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ABSTRAK 

Banyak sekali kasus kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak-anak 

sebagai pelaku. Pada proses penyelesaian kecelakaan lalu lintas, Polisi selaku 

penyidikan dalam kecelakaan tersebut baik yang berdampak meninggalnya 

korban, atau mengalami cacat fisik, telah berupaya untuk menggunakan mediasi 

dalam menyelesaikan kasus kecelakaan. Salah satu usaha yang dilakukan untuk 

meminimalisasi penggunaan pidana penjara bagi anak saat ini adalah dengan 

melontarkan ide Keadilan Restoratif. Berdasarkan hal tersebut penyusun 

merumuskan masalah bagaimana penyelesaian kecelakaan lalu lintas yang 

pelakunya anak berdasarkan keadilan restoratif. Jenis penelitian ini adalah yuridis 

normatif yaitu berdasarkan hukum positif dan asas-asas  hukum. Upaya 

meminimalisasi penggunaan pidana penjara bagi anak, dapat dilakukan dengan 

pendekatan Keadilan Restoratif. Konsep tersebut dipandang sebagai model 

penghukuman modern yang lebih manusiawi bagi anak-anak. Prinsip Keadilan 

restoratif merupakan hasil eksplorasi dan perbandingan antara pendekatan 

kesejahteraan dengan pendekatan keadilan. 

 

Kata kunci: Keadilan Restoratif, Peradilan Anak, Kecelakaan lalu lintas 

 

 

ABSTRACT 

Many cases of traffic accidents involving children as subject. In the 

process of the settlement of a traffic accident, the police investigation into the 

accident as well the impact the death of the victim, or has a physical disability, 

has sought to use mediation to resolve the case of an accident. One of the efforts 

made to minimize the use of imprisonment for children today is to catapult the 

idea of Restorative Justice. Based on these authors formulate the problem of how 

the settlement of a traffic accident culprit children based on restorative justice. 

This research is a normative juridical that is based on the positivelaw and the 

principles of law. Efforts to minimize the use of imprisonment for children, can be 

done with the Restorative Justice approach. The concept is seen as a model of 

modern punishment more humane for children. Principles of Restorative justice is 

an exploration results and a comparison between a welfare approach to justice. 

 

Key Words: Restorative Justice, Juvenile Court, Case Traffic Accidents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak mempunyai harkat dan martabat yang patut dijunjung tinggi 

dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak – haknya tanpa anak tersebut 

meminta. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Konvensi Hak Anak (Convention 

on the Rights of the Child) yang diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui 

Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990, kemudian juga dituangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang kesemuanya 

mengemukakan prinsip-prinsip umum perlindungan anak, yaitu non diskriminasi, 

kepentingan terbaik bagi anak, kelangsungan hidup dan tumbuh kembang, dan 

menghargai partisipasi anak.  

Negara berkewajiban memberikan perlindungan dan perhatian kepada 

anak-anak selayaknya orang tua kepada anak-anaknya. Memelihara kelangsungan 

hidup anak juga merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua yang tidak boleh 

diabaikan, dan orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak hingga 

dewasa. Pada faktanya, Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat bahwa 

negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orang tua telah gagal menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam memberikan perlindungan, pemenuhan, dan 



penghormatan hak anak di Indonesia.1 Kegagalan itu dapat dilihat selain dari 

meningkatnya jumlah pengaduan masyarakat terhadap berbagai bentuk 

pelanggaran hak anak, tetapi juga bentuk-bentuk pelanggarannya pun anak telah 

menunjukkan tindakan sadisme. Berdasarkan catatan dari Komisi Nasional 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2015 sebagaimana yang dilansir pada 

tanggal 22 Juli 2015, Dari sembilan klaster pengaduan KPAI, kasus anak 

berhadapan dengan hukum menempati posisi tertinggi. Hingga April 2015, ada 

6.006 kasus anak berhadapan dengan hukum. Masalah pengasuhan mencapai 

3.160 kasus, pendidikan 1.764 kasus, kesehatan dan napza 1.366 kasus 

dan cybercrime atau pornografi mencapai 1.032 kasus.2 

Anak sebagai generasi muda merupakan potensi dan penerus cita-cita 

perjuangan bangsa. Anak merupakan modal pembangunan yang akan memelihara, 

mempertahankan, dan mengembangkan hasil pembangunan yang ada. Oleh 

karena itu anak memerlukan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, dan seimbang.3 

Perkembangan kejiwaan anak tidak sama dengan orang dewasa, anak memiliki 

sistem penilaian kanak-kanak yang menampilkan martabat anak sendiri dan 

kriteria norma tersendiri, sebab sejak lahir anak sudah menampakan ciri-ciri dan 

tingkah laku karakteristik yang mandiri, memiliki kepribadian unik yang khas dan 

                                                           
1 Komisi Nasional Perlindungan Anak, Catatan Akhir Tahun 2011 Komisi Nasional 

Perlindungan Anak, 2011, www.kpai.go.id, diakses tanggal 25 Maret 2016, pukul 22.30. 
2http://news.metrotvnews.com/news/aNrWPX6b-kpai-ada-6-006-kasus-anak-berhadapan-

dengan-hukum, diakses tanggal 15 Juni 2016, pukul 16.20. 
3 Darwan Prinst, Hukum Anak di Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1977, 

hlm2. 

http://www.kpai.go.id/
http://news.metrotvnews.com/news/aNrWPX6b-kpai-ada-6-006-kasus-anak-berhadapan-dengan-hukum
http://news.metrotvnews.com/news/aNrWPX6b-kpai-ada-6-006-kasus-anak-berhadapan-dengan-hukum


unik.4 Untuk memfasilitasi kebiasaan dan kebutuhan mereka, berbagai saranapun 

diciptakan. Salah satunya adalah alat transportasi.  

Pada perkembangannya, alat transportasi tersebut berkembang 

berdasarkan medan pemakaiannya. Semua akan terasa lebih mudah apabila mesin-

mesin tersebut digunakan. Alat transportasi membuat jarak jauh menjadi tidak 

masalah. Membuat waktu lebih dapat diefisienkan, semua itu mempermudah 

manusia. 

Di era globalisasi ini, banyak sekali permasalahan-permasalahan yang 

muncul mengenai alat transportasi diantaranya adalah pelanggaran lalu lintas, 

kemacetan, dan kecelakaan. Semakin pesatnya perkembangan alat-alat 

transportasi menyebabkan semakin banyak pula para pengguna jalan raya, hal 

tersebut berdampak pada banyak hal, salah satunya adalah kecelakaan lalu lintas. 

Hampir setiap hari media massa cetak maupun elektronik menyampaikan berita 

tentang kecelakaan terutama para pengguna motor maupun para pengguna mobil 

seiring dengan padatnya penduduk ditambah lagi dengan bertambahnya 

kendaraan. Hal itu membuat kecelakaan lalu lintas makin rawan terjadi, karena 

masih banyak pengguna jalan raya yang tidak menaati peraturan lalu lintas yang 

ada. 

Peraturan lalu lintas yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dengan 

diberlakukannya undang-undang tersebut masyarakat diharapkan dapat mematuhi 

serta mentaati keseluruhan aturan hukum mengenai berkendara atau berlalu lintas 

                                                           
4 Wagiati Soetedjo dan  Melani, Hukum Pidana Anak, PT Refika Aditama, Bandung, 

2013, hlm 6. 



di Indonesia sehingga dapat terciptanya keselamatan, keamanan, dan kelancaran 

lalu lintas serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Di Indonesia kita masih sering terlihat 

banyaknya terjadi pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas yang disebapkan karena 

unsur kelalaian maupun perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh para 

pengendara kendaraan yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian bagi 

banyak pihak dan juga hilangnya nyawa manusia.  

Kebiasaan dalam praktek di masyarakat, para pihak yang terlibat 

kecelakaan seringkali melakukan penyelasaian sendiri masalah ganti kerugian 

tersebut, dengan memberikan ganti kerugian, santunan, bantuan kepada pihak 

yang dianggap sebagai korban (yang lebih menderita) secara sukarela, bahkan 

kadang tidak mempersalahkan salah benarnya. Tidak berlebihan semua 

kecelakaan lalu lintas pada kendaraan penyebab utamanya adalah pengendara, 

dengan berbagai faktor yang melekat pada dirinya misalnya dalam hal kebugaran 

jasmani, kesiapan mental pada saat mengendara kelelahan, pengaruh minuman 

keras, dan obat – obatan terlarang.  

Selama ini di Indonesia masih banyak terdapat pelajar tingkat SMA, 

bahkan SMP yang mengendarai kendaraan roda dua maupun roda empat ke 

sekolah. Hal tersebut terjadi karena lemahnya kontrol aparat pemerintah terutama 

pihak kepolisian yang kurang menindak tegas pengendara kendaraan yang tidak 

memiliki SIM, serta longgarnya orang tua terhadap pengawasan anak-anaknya 

yang mengendarai kendaraan di jalan raya. 


